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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini menujukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara harga diri dengan fenomena FoMO di 

kalangan mahasiswa UINFAS Bengkulu. Hasil menunjukkan 

jika arah hubungan dari kedua variabel ialah negatif dan 

dikategorikan sedang dengan nilai R Square 0,111 atau 11,1% 

harga diri memberikan sumbangsi terhadap fenomena Fear of 

Missing Out (FoMO) dikalangan mahasiswa UINFAS 

Bengkulu. Artinya, harga diri seseorang juga dapat 

mempengaruhi munculnya Fear of Missing Out (FoMO) pada 

mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Jika seseorang 

memiliki harga diri yang rendah maka invidu tersebut sangat 

rentan untuk terlibat dari fenomena FoMO ini. Dengan 

demikian maka hipotesis dalam penelitian ini terpenuhi 

dengan Ha diterima dan H0 ditolak.   
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat lebih mengenal dan 

membangun harga diri yang positif dalam dirinya. Dengan 

memiliki harga diri yang baik, mahasiswa akan lebih 

mampu mengelola perasaan takut tertinggal atau 

ketinggalan informasi sosial (FoMO), sehingga dapat 

menggunakan media sosial secara lebih bijak dan tidak 

berlebihan. 

2. Bagi Pihak Universitas (UINFAS Bengkulu) 

Disarankan agar pihak universitas, khususnya bagian 

kemahasiswaan atau bimbingan konseling, dapat 

menyelenggarakan program-program pengembangan diri 

seperti pelatihan soft skill, seminar tentang penerimaan diri, 

pengembangan potensi diri, mengadakan konseling baik 

individu, kelompok. Maupun sebaya. Kegiatan ini dapat 
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membantu mahasiswa meningkatkan kepercayaan diri dan 

mengatasi tekanan sosial yang berasal dari lingkungan 

digital. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam 

hal pendekatan yang bersifat kuantitatif korelasional. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk 

menggali lebih dalam pengalaman subjek terkait hubungan 

antara harga diri dan FoMO, serta mempertimbangkan 

variabel lain seperti dukungan sosial, kecemasan sosial, 

atau keterlibatan dalam komunitas daring. 

4. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

Diharapkan peran keluarga dan lingkungan sekitar juga 

mendukung pembentukan harga diri yang sehat sejak dini, 

dengan cara memberikan penghargaan, perhatian, dan 

dukungan emosional yang konsisten kepada anak maupun 

remaja. Lingkungan yang suportif sangat penting dalam 
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mencegah ketergantungan terhadap pengakuan sosial yang 

tidak sehat dari media sosial. 
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